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ABSTRACT

This research was conducted starting from the fact that there were still
many students who had not achieved completeness in science learning
outcomes. This class action research was conducted in class VI at SD
Pahlawan. The reason for choosing the research location is because the
writer is a teacher at SD Pahlawan, and this school has never applied the
CTL learning approach to science learning with a total of 9 boys and 9
gitls. Data collection techniques used in this study are observation,
testing, and documentation techniques. Based on the results of the study
it can be concluded that the average teacher activity in cycle I was 65.83%
in the sufficient category, increasing to 85.83% in the good category in
cycle II. The average student activity in cycle I was 61.34% in the
sufficient category, increasing in cycle 1I to 78.00% in the good category.
The increase in the completeness of student learning outcomes was: only
7 (38.88%) completed the pre-cycle, the first cycle increased to 13
(72.22%), and the second cycle increased to 17 (94.44%) who completed.
The conclusion of this study is that using the CTL learning approach can
improve science learning outcomes on Plant Propagation material,
students of class VI SD Pahlawan. Kampar District.

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertolak dari masih banyaknya siswa yang belum
mencapai ketuntasan hasil belajar IPA Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di kelas VI SD Pahlawan. Alasan pemilihan lokasi
penelitian karena penulis merupakan guru SD Pahlawan, dan sekolah ini
belum pernah menerapkan pendekatan pembelajaran CTL terhadap
pembelajaran IPA dengan jumlah siswa 9 orang laki-laki, dan 9 orang
perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik obsetvasi, tes, dan dokumentasi.  Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa rata-rata aktivitas guru pada siklus
I adalah 65.83% dengan kategori cukup, meningkat menjadi 85.83%
dengan kategori baik pada siklus II. Rata-rata aktivitas siswa pada siklus
I adalah 61,34% dengan kategori cukup, meningkat pada siklus II
menjadi 78,00% dengan kategori baik. Peningkatan ketuntasan hasil
belajar siswa adalah: pra siklus hanya 7 (38,88%) yang tuntas, siklus I
meningkat menjadi 13 (72,22%), dan Siklus II meningkat menjadi 17
(94,44%) vyang tuntas. Simpulan penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil
belajar IPA materi Perkembangbiakan Tumbuhan, siswa kelas VI SD
Pahlawan. Kecamatan Kampar
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1. PENDAHULUAN

Berbicara tentang pendidikan, kita merasa sedang membicarakan permasalahan yang komplek
dan sangat luas. Mulai dari masalah peserta didik, pendidik/manajemen pendidikan, kutikulum,
fasilitas, proses belajar mengajar dan lain sebagainya. Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia
pendidikan adalah lemahnya kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan guru disekolah.
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, memiliki
akhlak yang mulia, manusia yang sehat, betilmu, cakap dan lain sebagainya.

Tujuan pendidikan sebagaimana termuat dalam undang-undang harus dipahami oleh guru
dalam setiap jenjang dan jenis pendidikan terhadap tujuan akhir pendidikan seperti di rumuskan diatas
sangat diperlukan. Oleh karena itu, keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan seperti yang
dirumuskan diatas, sangat ditentukan oleh setiap guru yang langsung berhadapan dengan siswa sebagai
subjek belajar. Dengan pemahaman akan tujuan pendidikan itu, maka setiap guru tidak akan merasa
bahwa mengajar hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang
menjadi tanggung jawabnya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat berkontribusi terhadap
pembentukan manusia beriman dan bertakwa sesuai dengan system nilai yang berlaku.

IPA adalah pembelajaran yang memperoleh pengetahuan tentang alam sekitar, melalui
penyelidikan dan pengujian teori-teori. Pembelajaran IPA menerapkan materi (isi), metodologi, dan
sumber belajar yang sesuai dengan lingkungannya. Karena keterampilan intelektual tidak cukup dengan
penanaman sejumlah konsep-konsep saja, tetapi diperlukan pula penerapan konsep dan penghayatan
sikap. Perilaku belajar siswa sangat berpengaruh oleh aspek-aspek dari dalam dirinya dan
lingkungannya. Kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkan karena memang proses belajar terjadi dalam
konteks interaksi diri siswa dengan lingkungannya. Setiap anak mempunyai cara tersendiri dalam
menginterpresikan dan beradaptasi dengan lingkungannya. Setiap anak memiliki struktur kognitif yang
disebut schemata yaitu system konsep yang ada dalam pikiran sebagai pemsahaman terhadap objek
yang ada dalam lingkungannya.

Menerapkan model pembelajaran dengan pendekatan kontekstual adalah sebagai suatu
pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan
menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat kongkrit (terkait dengan kehidupan nyata) melalui
pelibatan aktivitas belajar mencoba melakukan dan mengalami sendiri (learning by doing). Secara
umum, materi ajar yang diajarkan dalam mata pelajaran tidaklah semudah yang kita bayangkan. Setiap
mata pelajaran punya karakteristik yang satu dengan lainnya terdapat perbedaan. Begitu juga halnya
dalam pembelajaran IPA. IPA dipetlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan
manusia melalui pemecahan masalah yang dapat diidentifikasi. Penerapan IPA perlu dilakukan secara
bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat SD/MI diharapkan ada
penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan
pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA
dan kompetensi bekerja.

Untuk memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan keinginan tidaklah mudah, perlu ketja keras
dan usaha semaksimal mungkin bagi peserta belajar baik guru maupun siswa. Dalam menyampaikan
pelajaran seorang guru harus merancang strategi dan model pembelajaran yang tepat, agar memperoleh
hasil belajar yang sesuai dengan keinginan. Dalam proses belajar mengajar, apabila hasil belajar siswa
tingei maka hal tersebut menunjukkan bahwa siswa tersebut telah berhasil dalam menguasai pelajaran
yang diberikan oleh guru.

Pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada pembelajaran IPA, terkadang guru masih
menemukan masalah yakni kurangnya minat siswa dalam mempelajarinya karena dalam pelajaran IPA
vang terjadi selama ini identik dengan pembelajaran yang menggunakan metode hafalan, yang
mengakibatkan jumlah siswa yang tuntas hanya 7 siswa dari 18 siswa . Berdasarkan pengalaman peneliti
yang juga berperan sebagai guru di SD Pahlawan khususnya di kelas VI masih ditemukan adanya
masalah dalam proses pembelajaran IPA selama ini, dimana dalam pembelajaran IPA, guru masih
menerapkan pembelajaran konvensional, artinya dalam proses pembelajaran peran guru masih sangat
dominan dan kurang mengaktitkan siswa dalam proses pembelajaran tersebut. Pelaksanaan
pembelajaran di sekolah tidak hanya di fokuskan pada pemberian pembekalan kemampuan
pengetahuan yang bersifat teoritis saja, akan tetapai bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki
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siswa senantiasa terkait dengan permasalahan—permasalahan aktual yang terjadi di lingkungannya. Hal
ini mengakibatkan siswa hanya mampu secara kognitif, namun tidak mampu secara afektif dan
psikomotorik. Permasalahan ini tentu tidak akan terjadi jika dalam pembelajaran guru mampu
menerapkan metode yang tepat.

Pendekatan kontekstual sebagai suatu metode pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi
kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman yang lebih bersifat
konkrit (terkait dengan kehidupan nyata) melalui perlibatan aktivitas belajar mencoba melakukan dan
mengalami sendiri. Pembelajaran dengan pendekatan CTL mengkombinasikan setiap mateti atau topik
pembelajaran dengan dunia nyata, sehingga akan memudahkan siswa untuk lebih mengerti dan
memahami dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran tidak sekedar dilihat dari
produk, akan tetapi yang terpenting adalah proses yang memudahkan siswa untuk menguasai materi
yang disampaikan.

2. METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto, dkk (2009:3)
penelitian tindakan kelas merupakan sutu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.

Penelitian tindakan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru atau peneliti untuk
memperbaiki atau meningkatkan hasil dengan mengubah cara, metode, pendekatan atau strategi yang
berbeda dari biasanya. Cara, metode, pendekatan atau strategi tersebut berupa proses yang harus
diamati secara cermat, dilihat kelancarannya, kesesuaian dan penyimpangannya dari rencana, kesulitan
dan hambatan yang dijumpai dan aspek lain yang berhubungan dengan proses. Seberapa jauh proses
ini sudah memenuhi harapan, lalu dikaitkan dengan hasil setelah satu atau dua kali tindakan berakhir.
Tindakan yang dilakukan guru berulang kali sampai tujuan pembelajaran tercapai. Penelitian tindakan
kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus yang berulang didalamnya terdapat empat tahapan utama
kegiatan, yaitu: (1) Perencanaan (2) Pelaksanaan (3) Pengamatan (4) Refleksi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Tes Siklus I

Hasil belajar siswa kelas VI SD Pahlawan pada siklus I masih tergolong baik dengan rata-rata
73.88%. Hasil belajar siswa kelas VI SD Pahlawan pada siklus I secara rinci dapat dilihat pada tabel
rekapitulasi berikut ini:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I

Siklus I
No Interval (%) N %
1 80 — 100 (Baik Sekali) 11 61.11%
2 70 — 79 (Baik) 2 11.11%
3 60 — 69 (Cukup) 1 5.55%
4 50 — 59 (Kurang) 3 16.66%
5 < 50 (Sangat Kurang) 1 5.55%
JUMLAH SISWA 18 100%
RATA-RATA 73.88%
KATEGORI Baik
JUMLAH YANG TUNTAS 13 72.22%
JUMLAH YANG TIDAK TUNTAS 5 27.77%

Sumber: Hasil Tes UH 1

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 73,88
dengan kategori baik. Siswa yang mendapatkan nilai baik sekali berjumlah 11 orang dengan persentase
61.11%, siswa yang mendapatkan nilai baik terdapat 2 orang dengan persentase 11.11%, siswa yang
mendapatkan nilai cukup terdapat orang siswa dengan persentase 5.55%, siswa yang mendapatkan nilai
kurang terdapat 3 orang dengan persentase 16.66%, dan siswa yang mendapatkan nilai sangat kurang
terdapat 1 orang dengan persentase 5.55%.

Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I meningkat dari sebelum tindakan, yaitu dari 62.22 dengan
kategori cukup menjadi 73.88% dengan kategori baik. Namun persentase ketuntasan siswa pada siklus
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Imasih mencapai persentase 72.22% atau 13 orang siswa yang tuntas. Persentase tidak tuntas sebesar
27.77% atau 5 orang siswa yang tidak tuntas. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan siswa belum mencapai 75%. Untuk itu, perlu tindakan siklus II untuk meningkatan hasil belajar
siswa tersebut, yaitu dengan penerapan pendekatanpembelajaran CTL.
b. Penghargaan Kelompok Siklus I
Hasil analisa penghargaan kelompok siklus I
Tabel 2. Penghargaan Kelompok Siklus I

Kelompok Skor Perkembangan Individu Penghargaan Kelompok
1 22.5 Hebat
11 22.5 Hebat
111 24 Hebat
v 22 Hebat

Dari tabel terlihat bahwa pada siklus I, 4 kelompok yang mendapatkan penghargaan hebat, Penghargaan
kelompok ini diperoleh dari perkembangan nilai dari UH sebelum tindakan dengan UH siklus I
Penghargaan kelompok diumumkan di depan kelas disetiap akhir siklus.

Berdasarkan penghargaan kelompok di atas, dapat dipahami dalam belajar kelompok belum terlihat
persaingan diantara kelompok, hal ini ditunjukkan pada penghargaan hebat ke 4 kelompok, untuk itu, guru
pertlu lebih membimbing kelompok dalam berdiskusi, agar kinerja kelompok lebih meningkat lagi pada
siklus berikutnya.

c. Refleksi Siklus I

Sebagaimana diketahui bahwa pada siklus I hasil belajar siswa telah menunjukkan peningkatan dari
sebelum tindakan. Pada sebelum tindakan siswa yang tuntas hanya 7 orang siswa atau 62.22%. Sedangkan
pada siklus I meningkat menjadi 13 orang siswa atau 72.22%. namun keberhasilan siswa belum mencapai
75%.

Ada beberapa penyebab keberhasilan siswa belum mencapai 75% diantaranya adalah sebagai berikut:

1) masih banyak siswa yang kurang berani dan malu-malu untuk menjawab pertanyaan dari guru,
2) masih banyak siswa yang tidak memperhatikan dan mendengarkan tujuan pembelajaran,

3) tingkat kerjasama siswa masih kurang, masih didominasi oleh siswa tertentu saja,

4) guru masih membiarkan kelompok yang bermain, dan belum tertib ketika kelompok berdiskusi.

Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar siswa lebih aktif dalam belajar serta hasil belajar
lebih meningkat, maka penelitian ini dilanjutkan pada siklus II.
d. Hasil Tes Siklus II
Hasil belajar siswa kelas VI SD Pahlawan pada siklus II masih tergolong baik sekali dengan rata-rata
88.33. Hasil belajar siswa pada siklus II secara rinci dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini:
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus 11

Siklus 11
No Interval (%) N %
1 80 — 100 (Baik Sekali) 17 94.44%
2 70 — 79 (Baik) 0 0.00%
3 60 — 69 (Cukup) 1 5.55%
4 50 — 59 (Kurang) 0 0.00%
5 < 50 (Sangat Kurang) 0 0.00%
JUMLAH SISWA 18 100.00%
RATA-RATA 88.33%
KATEGORI Baik Sekali
JUMLAH YANG TUNTAS 17 94.44%
JUMLAH YANG TIDAK TUNTAS 1 5.00%

Sumber: Hasil Tes UH 1

Berdasarkan tabel diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II mencapai 88.33%
dengan kategori baik sekali. Siswa yang mendapatkan nilai baik sekali berjumlah 17 orang dengan persentase
94.44%, siswa yang mendapatkan nilai baik tidak ada, siswa yang mendapatkan nilai cukup 1 orang dengan
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persentase 5.55%, siswa yang mendapatkan nilai kurang tidak ada, dan siswa yang mendapatkan nilai sangat
kurang tidak ada.

Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus 11 meningkat dari siklus I, yaitu dari 73.88% dengan kategori
baik menjadi 88.33% dengan kategori baik sekali. Persentase ketuntasan siswa pada siklus II mencapai
persentase 94.44% atau 17 orang siswa yang tuntas. Persentase tidak tuntas sebesar 5% atau 1 orang siswa
yang tidak tuntas. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada siklus II keberhasilan siswa
telah mencapai 75%. Untuk itu, penelitian ini hanya dilakukan sebanyak 2 siklus, karena telah jelas
keberhasilan siswa yang diperoleh.

e. Penghargaan Kelompok Siklus II

Hasil analisa penghargaan kelompok dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini.

Tabel 4.9 Penghargaan Kelompok Siklus 11

Siklus II
Kelompok Skor Perkembangan Individu Penghargaan Kelompok
1 22.5 Hebat
11 22.5 Hebat
111 25.6 Super
v 22 Hebat

Dari tabel terlihat bahwa pada siklus II, 3 kelompok mendapatkan penghargaan hebatdan 1
kelompok mendapat penghargaan super. Penghargaan kelompok ini diperoleh dari perkembangan nilai dari
UH sebelum tindakan dengan UH siklus II. Penghargaan kelompok diumumkan di depan kelas disetiap
akhir siklus.

Dilihat dari rata-rata skor perkembangan individu pada siklus I ke siklus II terjadi peningkatan. Hal
ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan pada nilai perkembangan yang diperoleh siswa selama
pendekatan pembelajaran CTL. Hal ini disebabkan oleh nilai ulangan harian siswa rata-rata diatas skor dasar
vang diperoleh siswa sebelumnya, serta terjadinya kerjasama yang baik diantara siswa dalam kelompok
masing-masing. Selanjutnya siswa termotivasi untuk bekerja sama dalam meningkatkan hasil belajar, baik
untuk dirinya maupun untuk kelompok.

f.  Refleksi Siklus II

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II, diketahui siswa telah tuntas mencapai 17 orang siswa
dengan persentase 94.44%, berdasarkan analisis bersama wali kelas, maka pada siklus II guru telah
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran CTL dengan baik secara keseluruhan, sehingga sangat
berdampak terhadap hasil belajar siswa, yaitu hasil belajar siswa meningkat dari sebelum tindakan sampai
siklus II.

d. Pembahasan
1. Aktivitas Guru

Aktivitas guru dengan penerapan pendekatanpembelajaran CTL pada Siklus I (pertemuan 1dan 2)
tergolong “Cukup”, dengan persentase 65,83% berada pada rentang 56—70%. Siklus II meningkat menjadi
85,83% tergolong “Baik” karena berada pada rentang 71-85%. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut
ini :
Tabel 4.10 Peningkatan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus 11

No Siklus Pertemuan Aktivitas Guru (%) Kategori
1 I 1 (Pertama) 61.67% Cukup
1T (Kedua) 70.00% Cukup
Rata-rata 65.83% Cukup
No Siklus Pertemuan Aktivitas Guru (%) Kategori
1 11 1 (Pertama) 81.67% Baik
1T (Kedua) 90.00% Baik Sekali
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Rata-rata 85.83% Baik
sumber: Data Olahan, 2022
Perbandingan persentase aktivitas guru dengan penerapan pendekatan pembelajaran CTL pada siklus
I dan siklus II juga dapat dilihat pada grafik berikut:
Gambar. 4.1 Grafik Perbandingan Aktivitas Guru Pada Siklus I dan Siklus 11

100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00% -
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0.00% -

H 85,83%

H 65,83%

%

m Siklus |

m Siklus Il

Siklus | Siklus 11

Hasil Pengamatan

Gambar 1: Perbandingan Aktivitas Guru Pada Siklus I dan Siklus II Sumber: Data Olahan, 2022

2. Aktivitas Siswa

Persentase aktivitas siswa pada siklus I (pertemuan 1 dan 2) adalah61,34% atau tergolong “Cukup”,
karena 61,34% berada pada rentang 56-70%. Pada siklus Il persentase aktivitas siswa meningkat
menjadi78,00% atau tergolong “Baik”, karena 78,00% berada pada rentang 71-85%. Lebih jelas dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4. 11 Peningkatan Aktivitas Siswa Pada Siklus I dan Siklus II

No Siklus Aktivitas Siswa (%0) Kategori
1 1 61.34% Cukup
2 11 78.00% Baik

Sumber : Hasil Observasi, 2022

Peningkatan aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran  pada proses
pembelajaran juga dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini :
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Aktivitas Siswa
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30.00%
20.00%
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0.00%

Persentase (%)

Siklus | Siklus 11

Hasil Pengamatan

Gambar2. Perbandingan Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II. Sumber : Hasil Observasi,
2022

3. Hasil Belajar

Perbandingan hasil belajar siswa dari sebelum tindakan, siklus I dan siklus II secara jelas dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 12 Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan, Siklus I dan Siklus II

Tes Jumlah Siswa | Jumlah Siswa Jumlah Siswa
yang Tuntas yang Tidak Tuntas
Sebelum Tindakan 18 7 (38.88%) 11 (61.11%)
Siklus T 18 13 (72.22%) 5 27.77%)
Siklus II 18 17 (94.44%) 1 (5.55%)

Sumber: Hasil Tes, 2022

Berdasarkan tabel 4.12, sebelum tindakan siswa yang tuntas secara keseluruhan adalah 7 orang siswa
atau dengan persentase 38.88%, siklus I siswa yang tuntas secara keseluruhan meningkat menjadi 13 orang
siswa atau dengan persentase 72.22%, dan pada siklus 11 siswa yang tuntas secara keseluruhan adalah 17
orang siswa atau dengan persentase 94.44%. Perbandingan hasil belajar siswa dari sebelum tindakan, siklus
1, dan siklus II juga dapat terlihat pada grafik berikut:

http://jodel.or.id/index.php/jodel 33



http://jodel.or.id/index.php/jodel

JODEL: Journal of Development Education and Learning, Vol. 1, No. 1(Mei 2023)

Hasil Belajar Siswa

100.00% 8 94.44%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

OSebelum Tindakan
@ Siklus |
@Siklus 1l

38.89%

Persentase (%)

Sebelum Tindakan Siklus | Siklus Il
Hasil Tes

Gambar.
Gambar 3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dari Sebelum Tindakan, Siklus I dan Siklus II.
Sumber : Hasil Tes, 2022.

Setelah melihat rekapitulasi ketuntasan hasil belajar IPA dari sebelum tindakan, siklus I, dan siklus 11
di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada siklus 1I telah 94.44% mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal yang telah ditetapkan, yaitu 70. Untuk itu, peneliti sekaligus sebagai guru tidak perlu melakukan
siklus berikutnya, kerena sudah jelas hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelasVISD Pahlawan
yang diperoleh.

4. Penghargaan Kelompok

Berdasarkan skor perkembangan kelompok, maka dapat disimpulkan bahwa pada siklus I rata-rata
skor perkembangan kelompok sebesar 22,75. Secara keseluruhan kelompok mendapatkan penghargaan
hebat. Pada siklus 11 rata-rata skor perkembangan kelompok sebesar 23,15. Ada 3 kelompok mendapatkan
penghargaan hebat, dan 1 kelompok mendapat penghargaan super.Lebih jelas dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 4. 13 Penghargaan Kelompok Pada Siklus I dan Siklus 11

Rata-Rata Skor

No Siklus Perkembangan Penghargaan
1 I 22,75 Hebat
2 II 23,15 Hebat

Sumber : Skor Perkembangan, 2022

Peningkatan rata-rata skor perkembangan kelompok dari siklus I ke siklus II juga dapat dilihat
pada gambar grafik dibawah ini :
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Grafik 4. Peningkatan Skor Perkembangan Kelompok pada Siklus I dan Siklus II. Sumber : Hasil
Observasi, 2022

Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan pada nilai perkembangan
yang diperoleh siswa selama pendekatan pembelajaran CTL. Hal ini disebabkan oleh nilai ulangan harian
siswa rata-rata diatas skor dasar yang diperoleh siswa sebelumnya, serta terjadinya kerjasama yang baik
diantara siswa dalam kelompok masing-masing. Selanjutnya siswa termotivasi untuk bekerja sama dalam
meningkatkan hasil belajar, baik untuk dirinya maupun untuk kelompok.

Simpulan

Penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
materi perkembangbiakan tumbuhan siswa kelas VI SD Pahlawan, dengan parsentase sekitar 80-95%. Hal
ini disebabkan oleh nilai ulangan harian siswa rata-rata diatas skor dasar yang diperoleh siswa sebelumnya,
serta terjadinya kerjasama yang baik diantara siswa dalam kelompok masing-masing. Selanjutnya siswa
termotivasi untuk bekerja sama dalam meningkatkan hasil belajar, baik untuk dirinya maupun untuk
kelompok. Setelah melihat rekapitulasi ketuntasan hasil belajar IPA dari sebelum tindakan, siklus I, dan
siklus II di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada siklus 1I telah 94.44% mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan, yaitu 70. Untuk itu, peneliti sekaligus sebagai guru tidak petlu
melakukan siklus berikutnya, kerena sudah jelas hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelasVISD
Pahlawan yang diperoleh.
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